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Abstract: This study departs from the reality show of Miss World 2013, which was opened 
in Bali. This event raises controversy from many quarters, even as the contest was accused 
of pornography. However, it is not normative according to the terminology of the law, 
especially RI.Nomor Act 44 of 2008 on Pornography. Therefore, the Pancasila as the 
nation's way of life provides an ideal solution to bridge the controversy of most elements 
relevant to the community are the pros and cons of such activities, through open dialogue 
and avoid violent means. 
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Abstraks: Penelitian ini berangkat dari reality show Miss World 2013, yang dibuka di Bali. 
Acara ini menimbulkan kontroversi dari banyak pihak, bahkan saat kontes dituduh 
pornografi. Namun, tidak normatif menurut terminologi hukum, terutama UU RI.Nomor 
44 tahun 2008 tentang Pornografi. Oleh karena itu, Pancasila sebagai cara hidup bangsa 
menyediakan solusi ideal untuk menjembatani kontroversi unsur yang paling relevan 
dengan masyarakat yang pro dan kontra dari kegiatan tersebut, melalui dialog yang terbuka 
dan menghindari cara-cara kekerasan. 
 
Kata Kunci: Perempuan, Pornografi dan  Miss World 
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Pendahuluan  
Bangsa Indonesia, khususnya 
masyarakat Pulau Dewata, Bali boleh jadi 
sangat merasa bangga dan bersyukur, 
karena dipercaya untuk melaksanakan dua 
event besar kelas dunia di Bali pada waktu 
yang bersamaan, yaitu Kontes Kecantikan 
Ratu Sejagat yang dikenal sebagai Miss 
World yang diikuti oleh utusan dari 130 
negara. Event kelas dunia yang kedua 
adalah, sidang Apec yang akan dihadiri 
oleh Kepala Negara dan kepala 
pemerintahan negara-negara di dunia. 
Mata masyarakat dunia akan tertuju dan 
memandang Nusantara dan Bali dengan 
optimis sukses. Namun belakangan semua 
pihak menjadi gelisah karena even Miss 
World 2013 tidak disetujui oleh beberapa 
kolompok masyarakat atas nama agama, 
kepribadian bangsa, dan moralitas anak-
anak masyarakat. Rasa cemas menghantui, 
karena kelompok masyarakat yang tidak 
setuju dengan ajang Miss World itu 
mengancam untuk menggagalkan kegiatan 
kelas dunia ini dengan cara apapun. 
Sementara elemen masyarakat yang 
pro Miss World, tidak kalah sengit dalam 
menyampaikan aspirasi dukungan, dengan 
gegap gempita melakukan aksi damai 
berkeliling kota. Alasannya juga tidak 
kalah  bagusnya, yaitu demi prestasi anak 
bangsa, kehormatan Perempuan, dan 
agama. Dalih mereka yang setuju adalah, 
acara Miss World tidak melanggar norma 
apapun. Justru dengan acara Miss World, 
kemuliaan Perempuan dijunjung tinggi 
dan Industri pariwisata akan berkembang 
baik yang berdampak pada kesejahteraan 
dan kejayaan bangsa.  
Permasalahan mendasar yang ingin 
dijawab dalam kajian ini adalah: (1). 
Apakah kegiatan Miss World 2013 yang 
dilaksanakan di Bali itu melanggar 
Undang-undang RI.Nomor 44 Tahun 2008 
Tentang Pornografi ? (2). Bagaimanakah 
solusi terbaik yang ditawarkan Pancasila 
sebagai pandangan hidup bangsa untuk 
mengetengahi elemen masyarakat yang 
pro dan kontra atas pelaksanaan Miss 
World 3013 di Bali ? 
  
Pembahasan  
A. Perempuan: Sumber Inspirasi dan 
Pronografi 
 Menurut mitos, konon Perempuan 
diciptakan dari tulang rusuk laki-laki. 
Setelah diukir dibentuk sedemikian rupa 
dengan penuh cipta karsa daya emajinasi 
keindahan yang maha tinggi oleh Allah 
SWT, , maka mulailah berbentuk patung 
yang elok dipandang. Arca ciptaan Allah 
ini nampak cantik, indah, dan menawan, 
dengan kekuatan yang maha tak 
terpikirkan, ditiupkanlah roh pada patung 
itu. Maka secara ajaib arca itu membesar, 
bisa bernafas, bisa hidup, dan menjadi 
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seorang Perempuan yang jelita. Masih 
menurut mitos, mulia saat itulah umat 
manusia mengenal budaya ;patung dan 
menghormati patung, karena diberikan 
contoh oleh Tuhan itu sendiri. Dalam 
waktu yang sangat lama, mulailah patung 
wanita yang berbahan dasar dari tulang 
rusuk laki-laki ini bisa makan minum, dan 
merasakan cinta.  Lebih lanjut, mitos 
Perempuan cantik yang diciptakan oleh 
Tuhan itu sengaja dibentuk sebagai 
lambang bumi dan kesuburan yang penuh 
pesona keindahan. Kalau bumi ini 
dipenuhi begitu lebat hutan belantara, juga 
ada gunung yang indah menawan, ada 
juga sungai yang memancarkan pesona, 
maka semua itu ada dimiliki oleh sosok 
yang bernama Perempuan. Bagaikan 
bumi, Perempuan memiliki segalanya 
yang ada di bumi. Konon karena itulah 
ada sebutan Hari Ibu dan Ibu Pertiwi 
sebagai analog penghormatan terhadap 
Perempuan. 
Kata kunci dan makna dari ilustradi 
mitos di atas adalah, Perempuan itu dibuat 
dari tulang rusuk, dekat dengan dada. 
Artinya, Perempuan itu harus dihargai, 
disayangi,, dipeluk, dan dilindungi. 
Perempuan harus diperlakukan 
sederajat,sebagai partner, karena tidak 
dibuat dari kulit telapak kaki sehingga 
pantas untuk diinjak. Bukan juga dibuat 
dari kelopak kulit kepala yang harus selalu 
ditempatkan di atas. Perempuan wajib 
dijadikan sahabat dalam kerja sama demi 
menimati indahnya romatika dan 
dinamika kehidupan. 
Secara antropologi, sesungguhnya 
manusia itu adalah mahluk yang premitif 
yang suka berprilaku seperti masyarakat 
jaman prasejarah. Suka mengadu 
kekuatan, suka mengalahkan, suka 
mempertontonkan kekuatan, ketampanan 
dan kecantikan. Bahkan, ciri manusia 
premitif adalah juga suka menikmati 
keindahan alam. Ketika ada festival yang 
mempertontonkan keindahan, kemegahan, 
kemewahan, keperkasaan dan lain 
sebagainya, semua orang senang 
menontonnya. Ketika ditelisik lebih 
mendalam. sesunguhnya itu adalah naluri 
premitif dari manusia itu sendiri yang 
sudah melekat sejak manusia itu lahir dan 
mengenal peradaban.. Ajang Miss World 
di Bali pada September 2013 tidak dapat 
dipungkiri bahwa itu sesungguhnya 
ekspresi sisa-sisa sifat purba dan naluri 
premitif masyarakat manusia, karena sifat 
bawaan yang tidak bisa dipungkiri, adalah 
menjadi naif kalau kita 
mempermasalahkan secara berlebihan 
ajang Miss World atas nama moralitas.  
Sesungguhnya ajang Miss World itu 
tidak berbeda dengan pertandingan tinju 
yang mempertontonkan kekuatan, 
kekerasan, dan keindahan tubuh, bahkan 
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sama dengan pertandingan sepak bola, 
sumo, tenis, bola tangkis, renang, dan lain 
sebagainya. Secara psikhologi, sungguh 
lebih buruk akibat dari mempertontonkan 
kekerasan, anarkis dan perang dari pada 
mempertontonkan gadis yang memakai 
bikini. Hakekatnya, adalah, semua 
memperlombakan kelebihan potensi diri, 
semuanya ingin mengalahkan. Akan 
tetapi, masyarakat kurang adil, ketika 
tubuh lelaki yang dipertontonkan dalam  
acara binaragawan, maka semua diam 
tidak ada protes, termasuk juga kaum 
wanita. Namun, ketika kaum wanita 
mendapat giliran tampil dengan busana 
minim, maka beberapa komunitas 
masyarakat serentak bereaksi keras 
menolak dengan ancaman, dilengkapi 
dengan bumbu kemuliaan demi menjaga 
moralitas masyarakat dan anak bangsa. 
Oleh karena itu, melihat laporan 
kekerasan melalui media yang terjadi di 
tanah air setiap hari, bukan tidak mustahil 
ini akibat dari seringnya bangsa Indonesia 
menonton ancara kekerasan. Patut 
dipertimbangkan suatu saat masyarakat 
disuguhi tontongan ekspresi kasih sayang 
dan kemesraan  
   Dalam realita, antara wanita dan 
pornografi nyaris tidak dapat dipisahkan. 
Wanita selalu menjadi tertuduh berkaitan 
dengan berbagai kejahatan yang 
berhubungan dengan seksual. Wanita 
diidentikkan dengan pornografi. Mereka 
yang tidak setuju menebar ancaman untuk 
menggagalkan acara tersebut dengan 
beragai macam cara atas nama kemuliaan 
wanita. Wanita itu memang mahluk unik, 
para pujangga menyebutnya sebagai 
sumber kekuatan dan inspirasi yang 
mengalir tiada henti, dan tidak pernah 
habisnya. Perang besar pernah terjadi di 
dunia ini karena memperebutkan wanita 
dalam kisah Tragedi Ramayana. Karena 
wanita juga tidak sedikit orang-orang 
besar yang jatuh dari kedudukannya yang 
sangat terhormat. Sungguh luar biasa 
pengaruhnya wanita, masa depan anak 
bangsa ini sesungguhnya berada di tangan 
wanita. 
 
B. Arti dan Ruang Lingkup 
Pornografi 
           Secara etimologi, pornografi berarti 
suatu tulisan yang berkaitan dengan 
masalah pelacuran, dan tulisan itu 
kebanyakan berbentuk fiksi (cerita 
khayalan) yang materinya diambil dari 
fantasi seksual belaka. Pornografi 
biasanya tidak mempunyai karakter, tetapi 
mempunyai uraian yang sangat terperinci 
mengenai aktivitas seksual. Sering dengan 
cara yang provokatif dan sangat 
menantang walaupun sesungguhnya 
keadaan yang sebenarnya tidak demikian. 
Berdasarkan arti kamus, pronografi 
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mempunyai dua arti, yang pertama, 
sebagai bentuk penggambaran tingkah 
laku secara erotis dengan lukisan dan 
tulisan untuk sengaja membangkitkan 
nafsu birahi.  Arti yang kedua adalah, 
bahan bacaan yang sengaja dan semata-
mata dirancang untuk membangkitkan 
nafsu birahi dalam seks (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia,1991:782).  Dari 
gamparan tersebut, maka dapat ditarik dua 
kata kunci yaitu, (1). membangkitkan 
nafsu birahi, dan (2). semata-mata 
dirancang khusus untuk membangkitkan 
nafsu birahi di dalam aktivitas seks.  
          Kalau dihubungkan dengan kontes 
kecantikan ratu sejagat yang dihelat di 
Bali, unsur-unsur sebagai kata kunci dari 
arti pornografi yang diuraikan di dalam 
pengertian di atas sama sekali tidak 
terpenuhi..Tidak ada kegiatan yang 
disengaja untuk membangkitkan gairah 
seksual seorang. Dalam ajang Miss World 
2013 juga tidak ada provokasi  untuk 
membangkitkan nafsu seksual orang yang 
menonton. Semuanya dilakukan dengan 
intelegensia dan rasa estetika yang tinggi. 
.Pertanyaan retorispun muncul, apakah 
orang yang menonton kontes ratu 
kecantikan bisa menjadi terangsang dan 
bergairah ketika menonoton wanita nan 
cantik jelita melenggang di atas pangsung 
yang hanya mengentakan bikini? 
Jawabnyapun tentu sangat relatif, 
tergantung dari siapa yang menonton dan 
pikiran apa yang ada di kepalanya. Kalau 
boleh berilustrasi, ketika seorang penjahat 
berniat mencuri mobil mewah yang 
diparkir sembarangan di pinggir jalan di 
tempat yang sepi,  lalu benar- benar 
mencuri mobil tersebut, siapa yang harus 
disalahkan? Apakah mobil itu yang 
nampaknya mewah ? pemilik mobil yang 
parkir sembangan ? atau mungkin 
penjahat yang berniat dan mencuri mobil 
tersebut ? Penonton ajang Miss World 
tentu tidak bijaksana kalau  menyalahkan 
mereka yang cantik berbikini menawan 
ketika ada seorang pemuda yang 
menonton pertunjukan itu mabuk 
kepayang, lalu timbul nafsu birahinya, 
terangsang, dan melakukan kejahatan 
seksual. 
         Secara normatif, rumusan Bab I 
pasal 1 Undang-undang RI Nomor 44 
Tahun 2008 tentang Pornogrfi,  
menyatakan:  “Pornografi adalah 
gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, 
suara, bunyi, gambar bergerak, animasi, 
kartun, percakapan, gerak tubuh, atau 
bentuk pesan lainnya melalui berbagai 
bentuk media komunikasi dan/ atau 
pertunjukan di muka umum, yang memuat 
pencabulan atau eksploitasi seksual yang 
melanggar norma kesusilaan dalam 
masyarakat”.  Dari rumusan Bab I, pasal 1 
Undang-undang RI.Nomor 44 Tahun 
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2008, maka dapat ditarik unsur-unsur 
pronografi itu antara lain, 
a. Adanya gambar, sketsa, ilustrasi, 
foto, tulisan, suara, animasi, gerak 
tubuh atau dan pesan lainnya. 
b. Melalui bebagai macam media 
komunikasi, 
c. Dipertunjukkan di muka umum, 
d. Memuat pencabulan atau 
eksploitsi seksual,, 
e. Melanggar norma kesusilaan di 
dalam masyarakat. 
           Memperhatikan rumusan unsur dari 
Undang-undang Pornografi di atas dan 
dihubungkan dengan kegiatan Miss 
World, nampaknya unsur memuat 
pencabulan dan eksploitasi seksual dan 
melanggar norma kesusilaan di 
masyarakat sama sekali tidak terpenuhi. 
Dalam bahasa yang mudah dimengerti, 
pelaksanaan Miss World kapanpun dan 
dimanapun tidak melanggar hukum dan 
norma kesusilaan yang hidup dalam 
masyarakat. 
 
C. Paham Moralis Dan Paham 
Pornografi 
Paham, yang juga disebut sebagai 
isme, adalah pendapat yang disampaikan 
oleh seorang tokoh panutan masyarakat 
dan dipercaya, dijadikan pandangan hidup 
yang dalam kualitas tertentu menjadi 
fundamental mempengaruhi prilaku hidup 
pengikutnya. Apapun kalau sudah menjadi 
sebuah paham, pasti ada pengikutnya 
dengan berbagai macam kadar kualitasnya 
(Fahrul, 2007 : 21). Banyak ragam paham 
yang muncul di masyarakat baik di 
Nusantara maupun di seluruh dunia. 
Kualitas paham itu ada yang unik  tak 
masuk akal, sampai pada ada paham yang 
didasarkan pada intelektual, nalar dan 
logika. Paham moralis mengajarkan 
kepada pengikutnya untuk tidak 
memperlihatkan aurat tubuh kepada orang 
lain, kecuali kepada suami atau istri yang 
sudah sah. Paham ini berasal dari ajaran 
agama  (Islam) yang tentunya 
mengajarkan cara berpakaian sesuai 
dengan misi yang dibawa oleh moralitas 
Islam. Ajaran Islam tentang tatacara 
menutup aurat, terutama bagi kaum 
perempuan, menjadi keharusan yang tidak 
terbantahkan, alih alih Allah SWT telah 
memerintahkan sesuai dengan yang tertera 
dalam Ayat Alquran. 
Berbeda dengan aliran atau paham 
yang pertama, paham kedua yang dibahas 
dalam tulisan ini adalah paham pro 
pornografi. Mereka yang mencetuskan 
dan menjadi pengikut paham ini 
berpendapat, memperlihatkan aurat tubuh 
adalah bagian dari mode dan bentuk rasa 
syukur kepada Tuhan. Percuma punya 
tubuh indah kalau tidak dipertontonkan 
sepanjang tidak melanggar norma. Maka 
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yang masuk dari kelompok ini adalah para 
binaragawan yang dengan sengaja 
mempertontonkan otot tubuhnya yang 
kekar, indah, dan menonjol. Para 
peragawati yang memang tugasnya 
mempergakan busana yang terkadang 
cukup minim. Juga mereka yang suka 
mengikuti kontes kecantikan, termasuk 
dalam kelompok peserta Miss world yang 
sedang dibahas. Masalah dosa, sama 
sekali dianggap tidak ada, dan tidak 
diyakini, sepanjang tidak melakukan 
kejahatan dengan kecantikan yang 
dipertontonkan secara wajar. Pengikut 
aliran atau paham ini ternyata juga sangat 
banyak dan tersebar di seluruh dunia. 
Untuk itu jangan heran kalau di media 
massa sering ada tontonan yang 
terindikasi mengandung unsur pornografi. 
 
D. Ajang Miss World Dalam Kajian 
Undang-Undang Pornografi 
           Ada beberapa larangan dan 
pembatasan yang disertai dengan ancaman 
sanksi pindana sebagai bentuk kejahatan 
yang diatur di dalam Undang-undang RI 
Nomor 44 Tahun 2008. Hal ini diatur 
secara terbatas dalam Bab II pasal 4 
Undang-undang Nomor 44 tahun 2008 
tentang Pornografi, antara lain:.    
Ayat 1. “ Setiap orang dilarang 
memproduksi, membuat, memperbanyak, 
menggandakan, menyebarluaskan, 
mengekspor, menawarkan, memperjual 
belikan, menyewakan, atau menyediakan 
pornografi yang secara eksplisit memuat: 
a. Persenggamaan, termasuk 
persenggamaan yang menyimpang, b. 
Kekerasan seksual, c. Masturbasi atau 
onani, d. Ketelanjangan atau tampilan 
yang mengesankan ketelanjangan, e. Alat 
kelamin, atau; f. Pronografi anak”  
 
Ayat 2. “ Setiap orang dilarang 
menyediakan jasa pornografi yang,  
menyajikan secara eksplisit ketelanjangan 
atau  tampilan yang mengesankan 
ketelanjangan, menyajikan secara 
eksplisit alat kekamin, mengeksploitasi 
dan memamerkan aktivitas seksual, atau 
menawarkan atau mengiklankan, baik 
langsung maupun tidak langsung layanan 
seksual”.  
             
Lebih lanjut, Pasal 5 menyatakan 
bahwa, “ Setiap orang dilarang 
meminjamkan atau mengunduh 
pronografi sebagaimana dimaksud Pasal 
4 ayat 1”. Sedangkan Pasal 6 menyatakan, 
“ Setiap orang dilarang 
memperdengarkan, mempertontonkan, 
memanfaatkan, atau menyimpan produk 
pornografi sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 4 ayat 1 kecuali yang diberikan 
kewenangan oleh peraturan perundang-
undangan.” 
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          Ada beberapa ketentuan pidana 
yang mengatur tentang kejahatan 
pronografi ini. Untuk diketahui, 
pelanggaran atas Undang-undang 
Pornografi ini bukan pelanggaran, 
melainkan dikelompokkan sebagai tindak 
kriminal atau kejahatan. Ketentuan 
tentang pidana ini diatur dalam Bab VII 
Pasal 29 Undang-undang  Tentang 
Pronografi, antara lain:  
“ Setiap orang yang memproduksi, 
membuat, memperbanyak, 
menggandakan, menyebarluaskan, 
menyiarkan, mengimpor, mengekspor, 
menawarkan, memperjualbelikan, 
menyewakan, atau menyediakan 
pronografi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 4 ayat (1) dipidana dengan pidana 
penjara paling singkat 6 (enam) bulan 
dan paling lama 12 (dua belas) tahun 
dan/atau pidana denda paling sedikit 
Rp.250.000.000,00 (dua ratus lima puluh 
juta rupiah) dan paling banyak 
Rp.3.000.000.000,00 (tiga milyar 
rupiah)”. 
 
         Pasal 30 lebih lanjut mengatur, 
setiap orang yang menyediakan jasa 
pornografi sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 4 ayat(2) dipidana dengan pidana 
penjara paling singkat 6(enam) bulan dan 
paling lama 6(enam) tahun dan/atau denda 
paling sedikit  Rp. 250.000.000,-(dua 
ratus lima puluh juta rupiah) dan paling 
banyak Rp.2.000.000.000,00 (dua milyar 
rupiah). Pasal 31 menyatakan, setiap 
orang yang meminjamkan atau 
mengunduh pornografi sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 5 dipidana dengan 
rpidana penjara paling lama 4 (empat) 
tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp.2.000.000.000,00 (dua milyar 
rupiah).  Pasal 32 menyatakan, setiap 
orang yang memperdengarkan, 
mempertontonkan, memanfaatkan, 
memiliki, atau menyimpan produk 
pronografi sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 6 dipidana denan pidana penjara 
penjara paling lama 4 (empat) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp.2.000.000.000,00 (dua milyar rupiah). 
Sedangkan, tentang ancaman pidana 
di dalam Undang-undang Pronografi ini, 
diatur sampai pasal 41. Cukup rinci dan 
sangat memberatkan nampaknya. Namun 
sebagaimana diketahui, dari sejak masih 
dalam rancangan sampai saat sudah 
disahkannya, Undang-undang ini tidak 
pernah luput dari kontroversi dan protes. 
Hasilnya, sampai saat ini, jumlah warga 
negara yang pernah dijerat berdaasarkan 
Undang-undang Pornografi hanya dapat 
dihitung dengan jari. Kasus yang paling 
menonjol dua tahun lalu adalah kasusnya 
Ariel dari kelompok pemusik Noah. 
Mengacu pada ketentuan beberapa pasal 
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dari Undang-undang Pornografi, hampir 
dapat dipastikan kegiatan Miss World 
yang diadakan di Bali tidak ada melanggar 
ketentuan pasal yang dimaksud. 
 
E. Pancasila Sebagai Rujukan Final 
Bangsa Indonesia boleh bersyukur 
dan berangga karena mempunyai empat 
Pilar Kebangsaan yaitu, Pancasila, 
Undang-undang Dasar 1945, Bhineka 
Tunggal Ika dan NKRI. Pada mulanya 
banyak pihak yang kurang setuju dengan 
istilah empat pilar, karena pemahaman 
tentang arti pilar yang berkembang di 
masyarakatkan identik dengan tiang yang 
bejejer penyangga tembok dan atap 
bangunan  (udin, 2013 : 29).  Berdasarkan 
penjelasan  Tim Sosialisasi Empat Pilar 
Kebangsaan, pilar dalam konteks 
kehidupan berbangsa dan bernegara 
Indonesia hendaknya disepakati bahwa 
keempat pilar yang dimaksud itu adalah 
tempat yang intregral dibangunnya Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (Ganjar 
Pranowo,2012). 
Dalam konteks Miss World 2013 
yang penuh kontroversi, Pancasila sebagai 
pandagangan hidup bangsa memberikan 
solusi agar semua pihak menahan diri, 
kembali menyadari  esensi dari 
kebhinekaan yang sudah kita sepakati 
sebagai solusi final yang harus dihormati 
oleh semua pihak. Memaksakan kehendak 
walaupun atas nama kemuliaan wanita 
dan agama sama sekali tidak diterima dan 
tidak punya tempat di atas Negara yang 
berdiri pada empat pilar kebangsaan dan 
tentunya tidak ada ajaran agama dan 
paham manapun yang membenarkan 
penolakan Miss World dengan ancaman 
kekerasan. Bagi elemen masyarakat yang 
setuju diadakannya Miss World 2013, 
Pancasila memberikan solusi agar tidak 
provokatif menyampaikan aspirasi 
sehinga menimbulkan ketidak nyamanan 
pada kelompok lain. Terbuka, dialog, 
tenang, dan sabar adalah salah satu yang 
dianjurkan oleh Pancasila dalam 
menyelesaikan masalah kontroversi Miss 
World 2013. 
 
Penutup 
        Berdasarkan uraian di atas, 
disimpulkan bahwa,  pertama, ajang 
kontes kecantikan ratu sejagat atau Miss 
World 2013 yang diadakan di Bali sama 
sekali tidak bertentangan dengan Undang-
undang RI Nomor 44 Tahun 2008 tentang 
Pornografi. Tidak ada satu pasalpun yang 
memenuhi syarat untuk bisa menjerat 
peserta acara Miss World 2013 ini ke 
pengadilan. Kedua, Pancasila sebagai 
salah satu pilar kebangsaan memberikan 
solusi atas kontroversi pro dan kontra 
acara Miss World agar semua pihak 
melakukan dialog yang terbuka dan 
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menghindari cara-cara kekerasan yang 
mengindikasikan masyarakat kita kembali 
ke jaman primitif. Kedepankan 
musyawarah dan penegakan hukum, 
hindari prilaku provokatif yang 
menakutkan warga. Tindakan provokatif, 
melakukan kekerasan justru menodai diri 
sendiri dan agama yang dianut selain 
melanggaar hukum dan norma masyarakat 
itu sendiri. 
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